
5 
 

BAB II. CITY POP SEBAGAI GENRE MUSIK ASAL JEPANG 

 

II.1 Landasan Teori 

(Sugiyono 2009) menjelaskan bahwa landasan teori dasar riset yang ditegakan agar 

suatu penelitian memiliki dasar yang kuat, dan bukan sekedar hanya perbuatan 

coba-coba (trial and error). 

 

II.1.1 Pengertian Musik 

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1990) musik diartikan sebagai ilmu atau 

seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan. Kata musik berasal dari sebutan untuk para dewi dalam mitologi 

Yunani Kuno, Muse, yang bertanggung jawab terhadap perkembangan seni dan 

ilmu pengetahuan. Menurut (Kamtini 2005) Musik adalah bagian dari kehidupan 

dan perkembangan jiwa manusia. 

 

Musik sudah ada sejak 180.000 sampai 100.000 tahun yang lalu saat kehadiran 

manusia Homo Sapien. Pada penemuan akreologi di beberapa lokasi seperti benua 

Afrika pada tahun 180.000 sampai 100.000 tahun yang lalu telah menunjukan 

perubahan evolusi pada pemikiran otak manusia. Perkembangan otak manusia 

membuat pemburuan yang lebih terrencana sehigga dapat memburu hewan yang 

lebih besar. Manusia Homo Sapien dapat berpikir jauh lebih di luar nalar dan 

tercapainya imajinasi. Bahasa sudah terbentuk untuk berkomunikasi antar manusia. 

Dari bahasa dan ucapan yang sederhana sebagai tanda bahaya dan nama-nama 

hewan, perlahan beberapa kosakata pun berkembang untuk menamakan benda dan 

nama panggilan. 

 

Manusia pun dapat menyatakan perasaaan takut dan gembira dengan menggunakan 

suara-suara. Manusia pun bermain-main dengan suara mereka dan terciptalah lagu, 

hymne, dan syair nyanyian pendek yang terinspirasi dari kicauan burung. Kayu dan 

batu pun dipukul untuk mengeluarkan bunyi dan irama yang mengasikkan. Secara 

tidak sengaja manusia pun mengetuk batang kayu yang berongga dengan kayu yang 
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menjadikan suaranya lebih nyaring. Kulit binatang hasil berburu pun digunakan 

untuk menutupi rongga pada kayu tersebut dan terciptalah gendang. Musik pun 

berkembang dari zaman ke zaman, dimana alat musik yang dulu terbuat dari 

barang-barang seperti batu, tulang, dan kulit hewan berkembang menjadi lebih 

modern dan lebih efisien untuk menghasilkan bunyi yang lebih merdu. 

 

II.1.2 Genre Musik 

Menurut (Ahmad 2021) genre musik merupakan pengelompokan musik sesuai 

dengan kemiripan satu sama lain. Pengelompokan ini dapat juga desesuaikan 

dengan kriteria lainnya seperti kesamaan geografis. Teknik musik, tema musik, 

konteks, dan gaya dapat menjadi acuan definisi suatu musik untuk dapat 

dikelompokan dalam suatu genre musik. Pada umumnya genre musik tidak dapat 

didefinisikan secara jelas. Suatu musik yang berada pada suatu genre yang sama 

mempunyai kemiripan karakteristik tertentu yang berhubungan dengan 

instrumendasi, struktur ritmis, dan pitch musik. 

Genre musik yang terkenal di Jepang ialah J-Pop. J-Pop merupakan istilah untuk 

membedakan musik Jepang dengan musik asing, istilah ini digunakan pada tahun 

1990an yang diawali dengan J-Wave yaitu siaran radio FM di Tokyo. J-pop berbeda 

dengan City Pop seperti dari fashion dan vibe yang diberikan. J-Pop mempunyai 

fashion yang nyentrik sedangkan City Pop mempunyai fashion yang formal. Vibe 

yang diberikan oleh J-Pop ialah bersemangat dan untuk City Pop lebih santai dan 

funky. 

 

II.1.3 Negara Jepang 

Menurut (Wikipedia 2021) Jepang atau bahasa Jepangnya Nippon ialah negara 

kepulauan yang terdapat di Asia Timur. Letak Negara Jepang berada di ujung barat 

Samudra Pasifik, pada bagian timur terdapat Laut Jepang. Negara Jepang 

bertetangga dengan Republik Rakyat Tiongkok, Korea Selatan, dan Rusia. Jepang 

mempunyai 6,852 pulau yang menjadikan Negara Jepang sebagai negara 

kepulauan. Tokyo merupakan ibu kota Jepang secara de facto. Tokyo merupakan 

salah satu kota terpadat penduduknya di dunia. Tokyo merupakan kota metropolitan 
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yang terdiri dari kawasan administratif yang lebih kecil, kota madya, dan daerah 

khusus.  

 

Jepang merupakan negara maju yang menganut ekonomi pasar bebas dan 

mengadopsi kapitalisme model Amerika Serikat dan Inggris. Pertumbuhan 

ekonomi pada tahun 1960-an hingga 1980-an yang sering disebut keajaiban 

ekonomi Jepang atau Japanese Economic Miracle. Pada dekade 1980-an 

merupakan masa keemasan Jepang dalam ekspor otomotif dan barang elektronik ke 

Eropa dan Amerika Serikat. Terjadinya depresiasi dolar AS terhadap yen membuat 

terjadinya surplus likuiditas dan penciptaan mata uang dalam jumlah besar. 

Spekulasi menyebabkan harga saham dan real estate terus meningkat yang 

mengakibatkan penggelembungan harga aset. Ekonomi gelembung Jepang jatuh 

pada awal tahun 1990-an yang disebabkan kebijakan uang ketat yang dikeluarkan 

oleh Bank of Japan pada tahun 1989, meningkatnya diskonto menjadi 6% pada 

tahun 1990, keluarnya sistem baru pajak pengasaan tanah, dan pembatasan 

pendanaan aset properti oleh bank. 

 

II.2 Objek Perancangan City Pop 

II.2.1 Pengertian City Pop 

City Pop merupakan sebuah genre musik asal negara Jepang yang lahir dan 

berkembang pada tahun 1970-an sampai 1980-an yang dipelopori oleh Tatsuro 

Yamasita dan Haruomi Hosono (Hasan 2018). Asal usul istilah City Pop awalnya 

digunakam untuk menggambarkan sebuah cabang dari “new music” pada tahun 

1970-an sampai 1980-an yang dipengaruhi budaya Amerika. City Pop merupakan 

musik yang menghilangkan pengaruh Jepang dan memperkenalkan jazz dan RnB 

pada musiknya. City Pop terdiri dari campuran berbagai genre yang populer di 

Amerika pada masa itu yaitu jazz, RnB, funk, disko, tekno dan soft rock. Yukata 

Kimura seperti dikutip (Aurelia, 2011) City Pop adalah musik pop perkotaan untuk 

orang yang bergaya hidup urban. City Pop lahir ketika Jepang mulai menjadi negara 

maju dengan pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dan Jepang menjadi negara 

unggulan dalam bidang elektronik, otomotif, dan industri kreatif. Pertumbuhan City 

Pop pun didukung dengan lifestyle masyarakat Jepang yang kosmopolitan dan 
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munculnya Walkman dan stereo mobil. Hingga pada tahun 1990, popularitas City 

Pop mulai mengalami penurunan dikarenakannya naiknya harga aset di Shibuya-

kei dan Jepang. 

 

II.2.2 Hubungan Lahirnya City Pop dengan Japanese Economic Miracle 

Menurut dari artikel (SimulasiKredit 2021) menjelaskan Japanese Economic 

Miracle atau bahasa Indonesianya keajaiban perekonomian Jepang merupakan 

fenomena yang tercatat pada sejarah Jepang pasca usainya perang dunia ke dua 

hingga berakhirnya perang dingin (1945 – 1991). Pada periode tersebut Jepang 

tumbuh menjadi negara yang menduduki posisi kedua di dunia dengan kondisi 

ekonomi terbaik setelah Amerika Serikat. Keajaiban perekonomian Jepang ini bisa 

dibilang dibantu oleh Amerika setelah kekalahan yang dialami oleh Jepang dengan 

mereformasi masyarakat Jepang yang beralasan pada saat perang dingin Amerika 

takut apabila masyarakat Jepang miskin adanya kemungkinan kuat untuk 

masyarakat Jepang tergoda dengan pengaruh komunis dari Uni Soviet di Asia 

Pasifik.  

 

Percepatan pertumbuhan perekonomian Jepang dikarenakan hasil aliansi Jepang 

dengan Amerika dikarenakan ekspor Jepang diterima Amerika serta menoleransi 

praktik perdagangan Jepang. Amerika juga memperkenalkan berbagai teknologi 

baru ke perusahaan Jepang. Pertumbuhan perekonomian Jepang pun tidak luput dari 

campur tangan pemerintah Jepang itu sendiri. 

 

Japanese Economic Miracle mempunyai tahapan yaitu pada tahun 1946 – 1954 

merupakan masa pemulihan, pada tahun 1955 – 1972 merupakan masa peningkatan 

besar – besaran, pada tahun 1972 – 1991 merupakan masa peningkatan stabil, dan 

pada tahun 1992 – 2017 merupakan masa menurunnya peningkatan. 

 

City Pop lahir pada tahun 1970-an sampai 1980-an saat Jepang sedang mengalami 

Japanese Economic Miracle pada tahap masa peningkatan stabil. City Pop lahir saat 

gaya hidup masyarakat Jepang menjadi kosmopolitan dan munculnya teknologi 

Walkman dan stereo mobil yang membuat masyarakat Jepang membutuhkan 
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hiburan yang menyenangkan. Menurut pengamat musik (David Tarigan 2021) City 

Pop sangat dipengaruhi oleh musik populer Amerika pada masa itu. Pada saat 

lahirnya City Pop gaya hidup masyarakat perkotaan Jepang ingin seperti gaya hidup 

masyarakat Amerika. 

 

Kepopuleran City Pop mulai menurun pada saat awal 1990-an yang bersamaan 

dengan masa menurunnya peningkatan perekonomian Jepang dan pecahnya 

gelembung harga aset yang menyebabkan masyarakat perkotaan Jepang kurang 

membutuhkan hiburan. 

 

II.2.3 Kembali Populernya City Pop 

Menurut artikel dari (Pitchfort 2021) yang menjelaskan cara City Pop bisa kembali 

populer pada saat ini. Media Pitchfort menjelaskan cara algoritma Youtube 

memperkenalkan musik City Pop. Media Pitchfort menjelaskan sumber algoritma 

pada platform Youtube berasal dari lo fi beats yang sering digunakan sebagai 

backsound untuk menemani aktifitas kerja, belajar, atau saat ingin menenangkan 

diri. Dari algoritma itu penonton direkomendasikan ke video City Pop dan akan 

direkomendasikan video City Pop lainnya dan dilanjutkan pada viralnya lagu City 

Pop “Stay With Me” yang dinyanyikan oleh Miki Matsubara sebagai backsound 

pada video di platform Tiktok. 

 

II.2.4 Pengaruh City Pop di Indonesia 

Pengamatan pun berlanjut dengan membaca artikel Indonesian City Pop dan 

menyaksikan podcast yang ada di kanal youtube MLDSPOT TV yang 

dinarasumberi oleh Fariz RM sebagai penyanyi yang karyanya dijuluki Indonesian 

City Pop. Fariz RM menjelaskan instilah Indonesian City Pop merupakan Pop 

Kreatif yang mempunyai kesamaan unsur campuran dari berbagai genre yang 

populer di Amerika pada masa itu. Pengaruh City Pop terhadap musisi Indonesia 

pada era baru yang dijuluki Indonesian City Pop seperti Diskoria, dan Laleilmanino. 

 

Dilansir dari Pophariini istilah Indonesian City Pop untuk melabeli musisi seperti 

Diskoria merupakan kesalah pahaman. Diskoria sendiri menyebutkan genre mereka 
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ialah disko yang bernuansa retro. Banyak musisi yang dijuluki Indonesian City Pop 

tidak mengetahui apa itu City Pop. Para musisi yang dijuluki Indonesian City Pop 

mempunyai referensi dari musisi Amerika sama seperti para musisi City Pop yang 

ada di Jepang. 

 

II.2.5 Karakteristik City Pop 

Karakteristik yang melekat dengan City Pop ialah genre yang lahir dan berkembang 

pada tahun 1970-an sampai 1980-an di Jepang dengan mengambil gaya kebarat-

baratan. 

 

II.2.5.1 Karakteristik Musik City Pop 

Menurut artikel dari (Asian Pop Curation 2021) yang menjelaskan karakteristik 

musik City Pop. Asian Pop Curation menjelaskan karakteristik musik City Pop 

dengan memberikan contoh lagu-lagu City Pop yang didominasi salah satu 

karakteristik musik City Pop. 

• Melodi yang membengkak. dengan serangkaian frasa panjang dan progresi 

akord ( 8 bar, 16 bar, 32 bar, dan lain lain). yang diberikan contoh dengan 

lagu dari Minako Yoshida yang berjudul “Shooting Star of Love”. 

• Mempunyai alur pada alat musik bass. City Pop mempunyai alur pada alat 

musik bass yang sering menekankan sinkopasi, menciptakan suara yang 

funky dengan banyak nada tambahan. Yang diberikan contoh dengan lagu 

dari Tatsuro Yamashita yang berjudul “Sparkle”. 

• Terdapat reverb pada dram. Gema snare dram dan tom-tom. Drum synth 

terkadang digunakan dan mempunyai reverb yang besar pada beberapa lagu 

City Pop. Yang diberikan contoh dengan lagu dari Mariya Takeuchi yang 

berjudul “Plastic Love”. 

• Menggunakan suara synthesizer buatan. Pada saat genre City Pop lahir 

suara synthesizer baru diperkenalkan. Suara synthesizer pada City Pop tidak 

terlalu dominan seperti genre Synth-Pop yang ada di barat pada tahun 70 - 

80an.Yang diberikan contoh dengan lagu dari Taeko Ohnuki yang berjudul 

“City”. 
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• Didukung dengan solo seksofon dan brass backing. Kebanyakan lagu City 

Pop terdapat brass backing dan selingan solo seksofon. Yang diberikan 

contoh lagu dari Miki Matsubara yang berjudul “Stay With Me”. 

 

 

 

II.2.5.2 Karakteristik Fashion City Pop 

Fashion yang digunakan penyanyi bergenre City Pop sama seperti fashion 

penyanyi Pop di era itu namun fashion penyanyi City Pop didominasi menggunakan 

pakaian formal seperti kemeja, jas, blazer. 

 

 

Gambar II.1 Fashion City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.5.3 Karakteristik Cover Album City Pop 

Kebanyakan cover album City Pop yang beredar di internet merupakan cover dari 

rilisan piringan hitam. Pada cover album bergenre City Pop tidak terlalu memiliki 

karakteristik yang sama namun didominasi nuansa pantai, abstrak, perkotaan, dan 

foto penyanyinya. 
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Gambar II.2 Cover Album City Pop 

Sumber : https://www.madsound.com.br/10-artistas-essenciais-para-aprender-sobre-city-

pop/ 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.6 Pop Kreatif 

Pop Kreatif mempunyai kesamaan dengan City Pop yang mempunyai unsur 

campuran dari berbagai genre yang populer di Amerika pada masa itu seperti jazz, 

RnB, funk, disko, tekno dan soft rock. Hadirnya Lomba Cipta Lagu Remaja 

(LCLR) pada akhir tahun 70-an merupakan era baru kelahiran musik pop di 

Indonesia. Hal itu melahirkan musik Pop Kreatif pada era 80 sampai 90-an. 

Perkembangan Pop Kreatif pun didukung penyebarannya melalui radio dan kaset 

yang pada saat itu mempunyai harga yang terjangkau bagi penikmat musik. 

 

Meluasnya Pop Kreatif setelah LCLR mendapat banyak penikmatnya. Para musisi 

seperti Chrisye dan Fariz RM berhasil menciptakan musik-musik Pop Kreatif yang 

pada masa sekarang ini masih banyak yang menyukainya. Masa keemasan Pop 

Kreatif berada di era 1980-an hingga 1990-an, yang kepopulerannya terkalahkan 

dengan musik Pop Melayu pada awal tahun 2000-an. 

 

Pada saat ini Pop Kreatif kembali populer di kalangan penikmat musik dengan 

istilah Indoneisan City Pop. Kembali populernya City Pop dari Jepang membuat 

Pop kreatif kembali populer dikarenakan banyak penikmat musik yang membuat 

playlist Indonesian City Pop. 

 

 

 

https://www.madsound.com.br/10-artistas-essenciais-para-aprender-sobre-city-pop/
https://www.madsound.com.br/10-artistas-essenciais-para-aprender-sobre-city-pop/
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II.2.7 Penyanyi Populer City Pop 

II.2.7.1 Tatsuro Yamashita 

Tatsuro Yamashita lahir pada tanggal 4 Februari 1953 di Tokyo, Jepang yang 

berprofesi sebagai penyanyi dan komposer. Dikenal karena musik-musiknya yang 

bergenre City Pop menjadi populer pada tahun 80-an. Pada tahun 1973 Tatsuro 

Yamashita membentuk band Sugar Babe yang salah satu musisinya Taeko Ohnuki 

yang merupakan penyanyi genre musik City Pop. Tatsuro yamashita merupakan 

suami dan produser penyanyi City Pop yaitu Mariya Takeuchi. 

 

 

Gambar II.3 Tatsuro Yamashita 

Sumber : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Tatsuro_Yamashita#/media/File:My_Sugar_Babe_WIDE.p

ng 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.7.2 Taeko Ohnuki 

Taeko Ohnuki lahir pada tanggal 28 November 1953 di Tokyo, Jepang yang 

berprofesi sebagai penyanyi dan komposer. Ia merupakan musisi dari band Suger 

Babe dengan Tatsuro Yamashita. Album pertamanya, “Gray Skies”, yang dirilis 

pada tahun 1976. Ia memproduseri soundtrack untuk film Jepang “Tokyo Biyori” 

dan memenangkan sebuah penghargaan Akademi Jepang ke-21 sebagai 

penghargaan lagu terbaik pada tahun 1998. 
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Gambar II.4 Taeko Ohnuki 

Sumber : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Sunshower_(Taeko_Ohnuki_album)#/media/File:Sunshowe

r_ohnuki_cover.jpg 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.7.3 Mariya Takeuchi 

Mariya Takeuchi lahir pada tanggal 20 Maret 1955 di Shimane, Jepang yang 

berprofesi sebagai penyanyi dan penulis lagu Jepang. Takeuchi mengawali karirnya 

sendiri dengan merilis single “Modotto-Oide, Watashi no Jikan” pada tahun 1978. 

pada akhir 70 hingga awal 80-an Mariya Takeuchi telah mengeluarkan 5 album dan 

beberapa singlenya termasih top-ten hit “Fushigi na Peace pie”. Pada tahun 1981 

Mariya Takeuchi menikah dengan seorang penyanyi dan komposer Tatsuro 

Yamashita. 

 

 

Gambar II.5 Mariya Takeuchi 

Sumber : https://animewondering.wordpress.com/2018/05/04/maria-takeuchi-plastic-

love/ 

(Diakses pada 22/04/2022) 
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II.2.7.4 Anri 

Anri yang mempunyai nama asli Eiko Kawashima lahir pada tanggal 31 Agustus 

1961 di Yamato, Kanagawa, Jepang yang berprofesi sebagai penyanyi dan penulis 

lagu. Anri memulai debutnya pada tahun 1978 dengan lagu “Oribia o Kikinagara”. 

Lagu Anri yang populer “Cat’s Eye” digunakan sebagai lagu pembuka untuk serial 

anime Cat’s Eye pada tahun 1983 dan menduduki peringkat 1 di Countdown Japan. 

 

Gambar II.6 Anri 

Sumber : https://www.jsongs.com.br/2020/06/anri-discography-part-1-flac-city-pop.html 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.7.5 Miki Matsubara 

Miki Matsubara lahir pada tanggal 28 November 1959 di Kishiwada, Osaka, Jepang 

dan meninggal 7 Oktober 2004 pada umur 44 tahun akibat komplikasi kanker leher 

rahim. Miki Matsubara berprofesi sebagai penyanyi, penulis lirik, komposer di 

Nishi-ku, Sakai, Jepang. Ia dikenal dengan lagunya “Mayonaka no Door” atau yang 

lebih dikenal “Stay With Me”. Selama karirnya ia merilis 16 single dan 9 album. 
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Gambar II.7 Miki Matsubara 

Sumber : https://open.spotify.com/artist/4hUmsYcvD8C5zuVSP93jb1  

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

 

II.2.7.6 Junko Ohashi 

Junko Ohashi lahir pada tanggal 26 April 1950 di Yubari, Hokkaido, Jepang yang 

berprofesi sebagai penyanyi. Junko Ohashi memulai karir musiknya berawal ketika 

bergabung dengan sebuah band saat berada di Universitas Hokkaido. Lalu ia 

menjadi DJ di stasiun radio lokal. Ia pun mengikuti audisi untuk mendapatkan 

kesempatan merilis musik dan memenangkan kontrak rekaman. Junko Ohashi 

memulai debutnya dengan album “Feeling Now” dan singlenya “Kagi wa Kaeshite” 

pada tahun 1974. Pada tahun 1977 Junko Ohashi menjadi populer berkat singlenya 

“Simple Love”. 
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Gambar II.8 Junko Ohashi 

Sumber : https://www.deezer.com/id/album/15567754 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

 

II.2.7.7 Tomoko Aran 

Tomoko Aran lahir pada tanggal 14 Januari 1958 di Hirosaki, Jepang yang 

berprofesi sebagai penyanyi dan penulis lirik. Tomoko Aran mulai menulis musik 

pada usia 19, kemudian membuat debut menyanyinya pada tahun 1981 dengan 

single “Kanashiki Vaudevillian”. Tomoko Aran merilis sembilan album dengan 

Warner Bros Records antara 1981 dan 1990. Tomoko Aran dikenal karena musik-

musiknya yang bergenre City Pop. Ia pun bergabung dengan Supergrup Oda 

Tetsurou Nagisa no All Stars dari tahun 1986 hingga 1989, dan bergabung kembali 

lagi pada tahun 2006. Tomoko Aran pada tahun 90-an mengutamakan berfokus 

pada penulisan lirik untuk artis lain.  
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Gambar II.9 Tomoko Aran 

Sumber : https://open.spotify.com/track/5RSpR665UGsu1FFEq1pG8R 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

II.2.8 100 Mahakarya Musik City Pop Menurut Japanese City Pop Disc 

Collection Revised Edition 

Buku Japanese City Pop Disc Collection merupakan buku panduan untuk musik 

bergenre City Pop yang awal diterbitkannya pada tahun 2002 dengan 48 halaman 

dan 700 lebih album yang telah ditinjau, dan dibuat edisi revisinya pada tahun 2011. 

Buku Japanese City Pop Disc Collection Revised Edition yang ditulis oleh Yukata 

Kimura terdapat daftar 100 lagu mahakarya City Pop. Daftar itu pun disusun oleh 

pengguna platfrom Reddit dengan nama Hirocchi yang diposting pada subreddit 

citypop. Pada buku Japanese City Pop Disc Collection Revised Edition 

menggunakan bahasa Jepang maka pada daftar 100 lagu mahakarya City Pop ini 

berbahasa Jepang dan diterjemahkan menjadi bahasa Inggris oleh Hirocchi.  
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Tabel II.1 Japanese City Pop Disc Collection Revised - 100 Masterpieces Bahasa Jepang 

Sumber : 
https://www.reddit.com/r/citypop/comments/f31pp0/japanese_city_pop_disc_collection_r

evised_100/  

(Diakses pada 09/05/2022) 
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Tabel II.2 Japanese City Pop Disc Collection Revised - 100 Masterpieces Bahasa Inggris 

Sumber : 

https://www.reddit.com/r/citypop/comments/f31pp0/japanese_city_pop_disc_collection_r

evised_100/  

(Diakses pada 09/05/2022) 
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II.3 Analisis Permasalahan 

II.3.1 Kuesioner 

Menurut (Sugiyono 2005) kuesioner merupakan metode teknik pengumpulan data 

dengan memberikan pernyataan dan pertanyaan kepada responden secara tertulis 

untuk dijawab. Kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui responden sejauh mana 

mengetahui City Pop. Kuesioner ini dilakukan secara online yang disebarkan pada 

tanggal 20 April 2022. Responden yang berpartisipasi pada kuesioner ini terdapat 

44 responden. Responden didominasi paling banyak oleh pria berusia 17-23. 

Responden yang mengisi kuesioner ini 38 dari 44 berdomisil di Bandung. 

 

Gambar II.10 Apa Anda Tau Genre Musik City Pop Asal Jepang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

 

Responden sebanyak 33 mengetahui genre musik City Pop dan 11 responden tidak 

mengetahui genre musik City Pop. 
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Gambar II.11 Apa Anda Pendengar Tetap Genre Musik City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Responden yang mendengarkan City Pop 13 responden merupakan pendengar tetap 

City Pop dan 31 responden lainnya tidak. 

 

 

Gambar II.12 Apa Anda Tau Sejarah City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Banyak responden yang tidak mengetahui sejarah City Pop, dari 44 responden 

hanya 11 responden yang mengetahui sejarah City Pop. 
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Gambar II.13 Apakah Miki Matsubara Merupakan Penyanyi Bergenre City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Pada Pertanyaan ini untuk memastikan bahwa responden memang benar - benar tau 

City Pop. Pada pertannyan ini jawaban yang benar adalah ya. Responden yang 

benar hanya 5 dari 44 dan 6 lainnya menjawab mungkin. 

 

 

Gambar II.14 Apakah Mariya Takeuchi Merupakan Penyanyi Bergenre City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Pada Pertanyaan ini untuk memastikan bahwa responden memang benar - benar tau 

City Pop. Pada pertannyan ini jawaban yang benar adalah ya. Responden yang 

benar hanya 5 dari 44 dan 5 lainnya menjawab mungkin. 
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Gambar II.15 Apakah Yoasobi Merupakan Penyanyi Bergenre City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Pada Pertanyaan ini untuk memastikan bahwa responden memang benar - benar tau 

City Pop. Pada pertannyan ini jawaban yang benar adalah tidak. Responden yang 

benar 38 dari 44 dan 5 lainnya menjawab mungkin. 

 

 

Gambar II.16 Apakah Hikaru Utada Merupakan Penyanyi Bergenre City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Pada Pertanyaan ini untuk memastikan bahwa responden memang benar - benar tau 

City Pop. Pada pertannyan ini jawaban yang benar adalah tidak. Responden yang 

benar 36 dari 44 dan 7 lainnya menjawab mungkin. 
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Gambar II.17 Apakah Fariz RM Merupakan Penyanyi Bergenre City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Pada Pertanyaan ini untuk memastikan bahwa responden memang benar - benar tau 

City Pop. Pada pertannyan ini jawaban yang benar adalah tidak. Responden yang 

benar 33 dari 44 dan 9 lainnya menjawab mungkin. 

 

 

Gambar II.18 Apakah Anda Bisa Membedakan J-Pop Dengan City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Banyak responden yang bisa mengetahui Perbedaan J-Pop dengan City Pop, dari 

44 responden terdapat 30 responden yang dapat membedakan J-Pop dengan City 

Pop. 
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Gambar II.19 Apa Anda Tau Genre Pop Kreatif 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Banyak responden yang mengetahui genre Pop Kreatif, dari 44 responden terdapat 

27 responden yang mengetahui genre Pop Kreatif. 

 

 

Gambar II.20 Apakah Anda Bisa Membedakan Pop Kreatif Dengan City Pop 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(Diakses pada 22/04/2022) 

 

Banyak responden yang tidak bisa mengetahui Perbedaan Pop Kreatif dengan City 

Pop, dari 44 responden terdapat 37 responden yang dapat membedakan Pop Kreatif 

dengan City Pop. 

 

II.4 Resume 

Hasil kuesioner ini dapat disimpulkan bahwa beberapa masyarakat Indonesia sudah 

mengetahui genre musik City Pop namun tidak mengetahui lebih dalam mengenai 
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City Pop melainkan hanya tau saja. Dari 8 responden yang mengetahui genre musik 

City Pop saat diberi pertanyaan mengenai penyanyi City Pop hanya sekitar 5 orang 

yang benar menjawab, yang diartikan terdapat kesalahpahaman mengenai City Pop. 

Pada kuesioner hanya 1 orang yang dapat membedakan City Pop dengan J-Pop dan 

semua responden tidak mengetahui  genre Pop kreatif. 

 

II.5 Solusi Permasalahan 

Permasalahan yang ada pada genre City Pop adalah kurangnya informasi yang lebih 

dalam mengenai City Pop pada masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia hanya 

mengetahui City Pop yang viral saja seperti lagu “Stay With Me” yang dinyanyikan 

Miki Matsubara. 

 

Sebagai solusi untuk menginformasikan City Pop diperlukannya pembuatan media 

informasi yang mampu menggambarkan City Pop dan dapat memberikan informasi 

selengkap dan semenarik mungkin agar pembaca setidaknya tertarik dan 

mendapatkan informasi mengenai City Pop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


